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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam penagké&talitas
sumber daya manusia agar mempunyai daya saingi tidgg mampu
menghadapi tantangan glob&alam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, maka peningkatan kualitas pendidikars diupayakan baik
melalui perbaikan sarana dan prasarana sekolakutkeitaan masyarakat
(melalui komite sekolah) dalam mengelola sekolakybaikan metode,
pendekatan, strategi dan model pembelajaran ydagsednakan oleh guru di
kelas maupun perbaikan dan pengembangan kurikulkeimpemerintah.

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional, pengembankankulum
dilakukan mengacu pada standar nasional pendidikamk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Pada tahun 2004, petaérimelalui Departemen
Pendidikan Nasional mengubah kurikulum 1994 meniadikulum berbasis
kompetensi (KBK). Pada tahun 2006, sebagai upayakumenyempurnakan
kurikulum 2004, pemerintah melakukan revisi kurtkal berbasis kompetensi
menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan disiagkKTSP. KTSP ini
dikembangkan oleh satuan pendidikan atau sekolabhaselengan potensi
sekolah dan daerah, karakteristik sekolah dan Hasoaial budaya masyarakat

setempat, dan karaktersitik peserta didik.



Menurut tinjauan KTSP, proses pembelajaran bidang) $PA diarahkan
untuk membantu peserta didik mencari tahu tentamgrhena atau masalah
dan memecahkan masalah tersebut dengan mengguisékafakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip. Lebih lanjut dikemke&a bahwa pembelajaran
fisika sebagai salah satu cabang IPA pada jenjad®/MTs antara lain
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:

1. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macala glkejan, konsep
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkaliam kehidupan
sehari-hari

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasa#laran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liRgkungan,
teknologi, dan masyarakat

3. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuberpikir,
bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi
Depdiknas (PLPG UNM)

Berdasarkan tujuan tersebut tercermin bahwa tupgsmnbelajaran yang harus

dicapai siswa meliputi tiga ranah hasil belajartyaianah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotor.

Hal ini sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasibiwal20 tahun 2003
yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta deébara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madgatrabangsa, dan
negara.

Artinya implementasi kurikulum tersebut dalam psopembelajaran di kelas,

menuntut  keterlibatan siswa secara aktif untuk rasrigangkan

kemampuannya secara maksimal yang meliputi kemampgagnitif, afektif

dan psikomotor siswa.



Hasil studi lapangan di salah satu SMP Negeri anlh#&ng menunjukkan

bahwa terdapat ketidaksesuaian antara fakta ddgmandengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Hasil studi lapangamy dimaksud dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata ulangan siswa pada mata pelajaPan flsika tahun ajaran

2009/2010 semester 1 masih berada di bawah stdmealusan mata
pelajaran IPA. Standar kelulusan untuk mata pelajdPA fisika yang

ditetapkan yaitu 70. Berikut ini daftar nilai ratata siswa yang diperoleh.

Tabel 1.1
Daftar Nilai Rata-Rata Siswa
Keas Nilai rata-ratakelas | Nilai rata-rata kelas
ulangan ke-1 ulangan ke-2
F 60,16 66,58
G 58,48 60,68
H 61,90 55,20

Guru hanya menerapkan metode pembelajaran ceraemkhittdengan
materi yang ada di buku. Siswa mencatat apa yasemiaikan guru dan
siswa hanya diarahkan untuk mampu menghafal infeirfaanpa dituntut
untuk memahami serta menghubungkan materi dengaidugan sehari-
hari. Selain itu proses pembelajaran berdiéaicher-centeratau berpusat
pada guru. Siswa jarang diberi kesempatan untuk &ktif dalam

pembelajaran sehingga kemampuan siswa dalam mendam mengolah
pengetahuan yang mereka dapatkan kurang optimalaém pembelajaran
seperti ini kurang melatih potensi siswa sehinggapéngaruh pada

rendahnya hasil belajar siswa.



3. Berdasarkan angket studi pendahuluan tentang pejatai fisika di kelas
menginformasikan 5,88% siswa menyatakan bahwa gdajaten fisika di
kelas sering praktikum, 70,59% siswa menyatakamangr melakukan
praktikum, dan 23,53% siswa menyatakan tidak pemprattikum. Dari
data angket studi pendahuluan tersebut dapat derlimhwa kegiatan
praktikum jarang dilakukan guru, padahal dengarktpnam pemahaman
konsep siswa akan lebih terbangun karena merekamé@mn pemahaman
mereka sendiri yang akan berpengaruh pada hasilabeliswa. Selain itu
dengan praktikum akan memberikan pengalaman laggkepada siswa
sehingga kegiatan pembelajaran lebih bermakna. afengn langsung
yang dialami siswa ini akan dapat melatihkan psigmmsiswa.

Dengan kondisi lapangan seperti diatas menyebapétemsi siswa selama
pembelajaran kurang optimal sehingga berdampak padhnya hasil belajar
siswa. Oleh karena itu penulis menganggap dipenlskatu upaya dalam proses
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan elagb&san bagi siswa
untuk mengembangkan seluruh potensi belajar sighagga pada gilirannya
akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ssd#ih alternatif model yang
sesuai untuk permasalahan tersebut adalah modélgtegaran berpikir induktif.
Karakteristik dari model pembelajaran berpikir iktiuantara lain yaitu mampu
membangun konsep siswa dengan cara menggenetatsagjembangkan sikap
positif terhadap obyek, dan menekankan adanya spasi siswa dalam
melakukan observasi, pengamatan, dan siswa dibeserkpatan secara

maksimal untuk aktif dalam pembelajaran. Dengan ikiem model



pembelajaran berpikir induktif mampu melatihkan kempuan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa.
Model pembelajaran berpikir induktif telah diterapk oleh beberapa
peneliti, diantaranya adalah:
1. Ikhsan (2007) dengan judul penelitiddenerapan Model Pembelajaran
Induktif Menurut Hilda Taba Untuk Meningkatkan Kaiapilan Berpikir
Rasional Dalam Pembelajaran Fisika di SMP.
2. N. Yulia Anggriani (2009) dengan judul penelitidenggunaan model
Pembelajaran Induktif Untuk Meningkatkan Pemahankansep Siswa
Dalam Proses Pembelajaran Fisika.
3. Eli Anisa (2009) dengan judul peneliti®@@enerapan Model Pembelajaran
Induktif untuk Meningkatkan Keterampilan Berpiknitié Siswa SMA.
Menurut beberapa hasil penelitian terdahulu merigpaaerapan model
pembelajaran berpikir induktif dapat disimpulkarhwva model pembelajaran
berpikir induktif dapat meningkatkan keterampilaergkir rasional siswa
dengan kategori efektif, pemahaman konsep siswgattekategori sedang, dan
keterampilan berpikir kritis siswa dengan kategamggi. Berdasarkan hasil-
hasil penelitian yang telah dipaparkan, penelitian dimaksudkan untuk
menggali lebih dalam dan mengembangkan model peajabah berpikir
induktif sebagai upaya untuk meningkatkan hasil ajpel siswa pada
pembelajaran fisika

Dalam hal ini, model pembelajaran berpikir indiukang dimaksud adalah

model pembelajaran berpikir induktif menurut Hild&aba. Taba



mengembangkan model pembelajaran berpikir induktifdengan didasarkan
pada konsep proses mental siswa dengan memperhatigaes berpikir siswa
untuk menangani informasi dan menyelesaikannya.seroberpikir yang
dimaksud adalah proses kognitif siswa yang tidakhtg dan tidak terukur
namun hasil dari proses berpikir tersebut dapdihéerketika terjadi interaksi
antara siswa dengan lingkungan belajar dan terdleur hasil belajar yang
diperoleh siswa. Dalam model pembelajaran berikiuktif kemampuan siswa
untuk menangani informasi dan menyelesaikan masaéamula dari upaya
induksi sebagai landasan utama untuk mengembankgarampuan berpikir
siswa. Dalam penerapannya, model pembelajaran Koerpnduktif ini
menempatkan guru sebagai pemonitor dan fasilitddagi siswa dalam
memproses informasi yang diterimanya. Dengan mekaera model
pembelajaran berpikir induktif pada pembelajarasikéi, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuldakukan penelitian
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berpikir Induktif uatu

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajdrasika”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan sebelumnya,
maka secara umum rumusan masalah yang akan digditah Apakah model
pembelajaran berpikir induktif dapat meningkatkaasih belajar siswa pada

pembelajaran fisika?”



Untuk mempermudah penelitian maka rumusan masalatasd dapat

dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan penebthagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padahr&ognitif setelah
penerapan model pembelajaran berpikir induktif ?

2. Bagaimana profil hasil belajar siswa pada ranakti&fselama penerapan
model pembelajaran berpikir induktif ?

3. Bagaimana profil hasil belajar siswa pada ranaltkopsotor selama
penerapan model pembelajaran berpikir induktif ?

4. Tingkatan kognitif mana yang paling dapat ditingeat dengan model

pembelajaran berpikir induktif ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan idiéiajam
penelitian dan menjadikan penelitian lebih terarailgka masalah dalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

a. Peningkatan pada ranah kognitif yang dimaksud adp&ubahan hasil
belajar pada ranah kognitif siswa yang dilihat daata-rata gain
dinormalisasi skompre testdan post testyang selanjutnya ditentukan
peningkatannya berdasarkan klasifikasi rata-ratan gdinormalisasi
menurut R. R. Hake.

b. Profil pada ranah afektif adalah perubahan powgtiiadap ranah afektif
siswa yang dinyatakan dalam persentase rata-ratkeks$n Prestasi

Kelompok (IPK) indikator setiap pertemuan yang ggimya



dikategorikan berdasarkan interpretasi tafsirareksdPrestasi Kelompok
(IPK) untuk ranah afektif.

c. Profil pada ranah psikomotor adalah perubahantipaerhadap ranah
psikomotor siswa yang dinyatakan dalam persentaserata Indeks
Prestasi Kelompok (IPK) indikator setiap pertemuyamg selanjutnya
dikategorikan berdasarkan interpretasi tafsirareksdPrestasi Kelompok

(IPK) untuk ranah psikomotor.

1.4 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatalsa tujuan penelitian

ini adalah untuk:

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar pada ranamikbgiswa setelah
diterapkan model pembelajaran berpikir induktif @@eémbelajaran fisika.

2. Mengetahui profil hasil belajar pada ranah afegisiwva selama diterapkan
model pembelajaran berpikir induktif pada pembetajdisika.

3. Mengetahui profil hasil belajar pada ranah psikmnosiswa selama
diterapkan model pembelajaran berpikir induktif @pembelajaran fisika.

4. Mengetahui _aspek kognitif mana yang paling dap#ihgkatkan dengan

model pembelajaran berpikir induktif.



1.5 Variabel Pendlitian
Variabel pada penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas, yaitu model pembelajaran berpiiduktif.

2. Variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfmak bagi siswa,

guru, sekolah maupun institusi pendidikan lainnya.

1. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan sisslaat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika.

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memizsrinasukan mengenai
strategi pembelajaran dalam upaya memperbaiki priosebelajaran.

3. Bagi sekolah dan institusi pendidikan lainnya, dalp&an penelitian ini
dapat dijadikan informasi dan kajian dalam pengermgba pembelajaran
IPA khususnya fisika, dan sebagai bahan masukan [@ peneliti

lainnya.

1.7 Definisi Operasional
a. Model pembelajaran berpikir induktif merupakandel mengajar yang
dikembangkan berdasarkan cara berpikir induktif tuyaimenarik
kesimpulan berdasarkan data-data yang teramati.eMpdmbelajaran
induktif dikembangkan dengan memperhatikan prosespikir siswa

untuk menangani informasi dan menyelesaikannya. gYamaksud
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dengan model pembelajaran berpikir induktif dalaengditian ini adalah
model pembelajaran induktif yang dikembangkan ¢ldtda Taba (1966).
Sintaks model pembelajaran berpikir induktif dikeai dalam tiga strategi
mengajar yaitu pembentukan kongepncept formation)interpretasi data
(interpretation data)dan aplikasi prinsifapplication of principles)

Untuk mengukur model pembelajaran berpikir induktif digunakan
lembar observasi keterlaksanaan tahapan-tahaparel npeinbelajaran
berpikir induktif oleh guru dengan memberikan taedk (/) pada kolom
yang sesuai dengan aktivitas yang diobservasi.

. Hasil belgar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah menerima pengalaman belgarnya (Munaf,2001: 22).
Peningkatan ranah kognitif yang diteliti adalah ipgkatan kemampuan
kognitif pada tingkat hapalan (C1), pemahaman (@ap penerapan atau
aplikasi (C3). Peningkatan kemampuan kognitif diukenggunakapre-
testdanpost-testdengan metode gain (selisin skme-testdan post-test
dan rata-rata gain ternormalisasi.

Profil ranah afektif yang diteliti adalah kemampuatiektif pada tingkat
merespon_pertanyaan guru, membangun kerja saman daklakukan
penyelidikan, menunjukkan kejujuran  dalam penykfidi dan
mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan.

Profil ranah psikomotor yang diteliti adalah kemazp psikomotor pada
tingkat menyiapkan alat dan bahan sesuai proseai@rangkai dan

menggunakan alat dan bahan sesuai prosedur, rkatalpenyelidikan
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sesuai prosedur, dan mengumpulkan dan mencatahasitgpenyelidikan
pada LKS. Profil ranah afektif dan psikomotor diukenenggunakan
lembar observasi dengan menghitung persentasedRIsaluruh indikator

pada tiap pertemuan.



